BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Asuhan Akupunktur pada Lansia penderita kecemasan di Rumah Asuh Anak
Lansia Griya Asih Malang dapat ditarik kesimpulan :

1. Partisipan sudah tidak merasa cemas.

2. Dada masih berdebar.

3. Rasa nyeri dikepala sudah tidak ada.

4. Gangguan susah tidur berangsur-angsur hilang.

5.2 Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Studi kasus ini dapat menambah wacana dan wawasan bagi mahasiswa Prodi
Akupunktur serta memberi masukan dan referensi bagi institusi pendidikan
untuk membimbing mahasiswanya tentang asuhan akupunktur pada lansia

penderita gangguan kecemasan.

2. Bagi Profesi Akupunktur
Studi kasus ini dapat memberikan tambahan informasi tentang pelaksanaan

asuhan akupunktur terutama pada lansiapenderita gangguan kecemasan.

3. Bagi Peneliti selanjutya
Studi kasus ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian bidang

akupuntur terutama tentang akupuntur untuk gangguan kecemasan.
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